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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

IV.1 Kesimpulan 

Di Vasa Hotel Surabaya, penulis menghabiskan waktu 60 hari untuk 

melihat langsung dunia kerja, khususnya sebagai komunikator pemasaran. Penulis 

menerima banyak pengalaman dan informasi yang berguna selama masa kerja 

praktik, khususnya dengan komunikasi pemasaran di industri perhotelan. Penulis 

juga belajar selama enam bulan ini bahwa kepala staf di Hotel Vasa bertanggung 

jawab untuk menangani keluhan, menangani hubungan konsumen, mengatur 

acara, menjaga hubungan dengan pemangku kepentingan, mengelola konsumen, 

dan mengembangkan konsep produk baru. 

Selain itu, penulis mendapatkan pengetahuan tentang budaya kerja di 

Hotel Vasa, bagaimana beradaptasi dengan situasi baru, bagaimana memecahkan 

masalah, dan banyak pengetahuan komunikasi pemasaran tambahan yang menurut 

pendapat penulis akan sangat membantu penulis karena mereka memasuki dunia 

kerja di masa depan. Penulis membawa banyak pengetahuan dan keahlian ke 

dalam waktu kerja praktik ini, yang membantunya melewatinya meskipun pada 

awalnya mengalami kesulitan khususnya di bidang komunikasi pemasaran hotel. 

Penulis mengamati selama tiga bulan kerja praktik Vasa Hotel memiliki 

komunikasi pemasaran yang sangat baik dan selalu dapat diandalkan karena 

strategi promosi yang digunakan selalu dapat menghasilkan pendapatan bagi 

bisnis, dan citra yang dimiliki juga sangat baik sebagai hasil dari menjaga 
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hubungan baik dengan media. Salah satu pelajaran paling krusial yang dapat 

penulis ambil adalah pentingnya memiliki rasa memiliki dalam bekerja, diikuti 

dengan rasa inisiatif dan tindakan yang cepat karena dengan sifat-sifat tersebut 

kita akan bekerja secara maksimal dan mampu menghasilkan sesuatu yang baik. 

Kepuasan pelanggan adalah yang terpenting di Vasa Hotel karena bergerak dalam 

bidang perhotelan. 

 

IV.2 Saran 

 

Saran dari penulis Vasa Hotel dapat membantu menjaga reputasi positif 

yang sudah terjalin. melalui pembuatan konten promosi dengan cara yang 

inovatif. Komputer dan printer yang digunakan untuk tugas desain dan pencetakan 

kemudian dapat diupgrade kembali untuk membantu produktivitas divisi 

marketing communication. 
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